
Penjelasan: 

Beredar di media sosial tangkapan layar pesan singkat mengatasnamakan J&T 

Express. Pesan tersebut menginformasikan kepada pelanggan bahwa alamat dari 

paket yang akan dikirim hilang. Pelanggan diminta untuk memperbarui alamat 

pengiriman melalui tautan yang dikirim.

Faktanya, dilansir dari antaranews.com, pesan singkat tersebut disinyalir 

merupakan salah satu modus penipuan. J&T Express tidak pernah meminta 

pelanggan untuk mengunduh aplikasi melalui WhatsApp atau chat seperti pada 

pesan singkat yang beredar. J&T Express juga tidak pernah meminta pelanggan 

untuk mentransfer sejumlah uang atau biaya tambahan saat proses pengiriman 

berlangsung. Pelanggan J&T Express diimbau untuk waspada dan jangan mudah 

percaya apabila menerima pesan sejenis.

Selasa, 15 Agustus 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Pesan Singkat Alamat Paket Hilang 
Mengatasnamakan J&T Express

Link Counter:

- https://www.antaranews.com/berita/3680682/waspada-penipuan-alamat-paket-hilang-dari

-ekspedisi-melalui-sms

- https://www.instagram.com/p/Cv3tDXMLT5Q/?igshid=MzRlODBiNWFlZA%3D%3D

https://www.antaranews.com/berita/3680682/waspada-penipuan-alamat-paket-hilang-dari-ekspedisi-melalui-sms
https://www.antaranews.com/berita/3680682/waspada-penipuan-alamat-paket-hilang-dari-ekspedisi-melalui-sms
https://www.antaranews.com/berita/3680682/waspada-penipuan-alamat-paket-hilang-dari-ekspedisi-melalui-sms
https://www.instagram.com/p/Cv3tDXMLT5Q/?igshid=MzRlODBiNWFlZA%3D%3D


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang 

mengeklaim bahwa Penyederhanaan Persyaratan 

Legalisasi Dokumen Perpanjangan Kontrak Tanpa 

Pulang (PKTP) memungut biaya administrasi sebesar 

10.000 NT. Dalam unggahan tersebut, dijelaskan 

bahwa pembayaran administrasi tersebut dapat 

dilakukan melalui aplikasi yang sesuai dengan data 

diri yang ada.

Faktanya, klaim yang menyebutkan bahwa 

Penyederhanaan Persyaratan Legalisasi Dokumen 

Perpanjangan Kontrak Tanpa Pulang (PKTP) 

memungut biaya administrasi sebesar 10.000 NT 

adalah tidak benar. Berdasarkan klarifikasi resmi dari 

Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia 

(BP2MI), informasi tersebut terindikasi sebagai salah 

satu bentuk tindak penipuan yang dapat merugikan 

masyarakat luas, khususnya para pekerja migran 

Indonesia yang saat ini bekerja di Taiwan. Masyarakat 

diimbau untuk terus bersikap waspada terhadap isu 

hoaks yang beredar.

Selasa, 15 Agustus 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Penyederhanaan Persyaratan Legalisasi 
Dokumen Perpanjangan Kontrak Tanpa Pulang (PKTP) 
dengan Biaya Administrasi Sebesar 10.000 NT

Link Counter:

- Surat Sekretariat Utama Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia ke Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor B.771/SU.HH/HM.02.01/VIII/2023 

tanggal 14 Agustus 2023.



Penjelasan: 

Beredar sebuah akun Facebook yang 

mengatasnamakan Wali Kota Sibolga 

Jamaluddin Pohan. Akun tersebut 

membuat status sehingga menggiring 

publik untuk meyakini bahwa status 

tersebut dibuat oleh Wali Kota Sibolga.

Faktanya, akun Facebook yang 

mengatasnamakan Wali Kota Sibolga 

Jamaluddin Pohan tersebut adalah tidak 

benar. Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Sibolga melalui akun Facebook 

resmi Pemerintah Kota Sibolga, 

mengonfirmasi bahwa akun tersebut 

merupakan akun palsu. Pihaknya 

mengimbau masyarakat agar selalu 

waspada terhadap akun palsu serupa dan 

melaporkan aktivitas mencurigakan dari 

akun tersebut kepada pihak berwenang.

Selasa, 15 Agustus 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Wali 
Kota Sibolga

Link Counter:

- https://www.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid02mbQYX941T9QRCQZKRLprckdqp

btXKRVWqUiPmEJo2RgcQaF7icXShXop9u67cZKZl&id=100063463180927&mibextid=Nif5oz

https://www.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid02mbQYX941T9QRCQZKRLprckdqpbtXKRVWqUiPmEJo2RgcQaF7icXShXop9u67cZKZl&id=100063463180927&mibextid=Nif5oz
https://www.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid02mbQYX941T9QRCQZKRLprckdqpbtXKRVWqUiPmEJo2RgcQaF7icXShXop9u67cZKZl&id=100063463180927&mibextid=Nif5oz
https://www.facebook.com/story.php?story_fbid=pfbid02mbQYX941T9QRCQZKRLprckdqpbtXKRVWqUiPmEJo2RgcQaF7icXShXop9u67cZKZl&id=100063463180927&mibextid=Nif5oz


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video di platform YouTube yang mengeklaim Presiden Joko Widodo 

(Jokowi) secara resmi menunjuk Komisaris PT Pertamina Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) sebagai 

Gubernur Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta pada Agustus 2023. Dalam unggahan video, terdapat 

thumbnail gambar yang menampilkan Presiden Jokowi sedang berjabat tangan dengan Ahok dan 

didampingi oleh pejabat lainnya. Unggahan video tersebut dilengkapi dengan narasi "GEMPARR !! 

KEPUTUSAN BERANI JOKOWI KEMBALIKAN AHOK KE DKI BIKIN ANIS PALOH & GEROMBOLANYA 

KEPANASAN".

Faktanya, klaim video yang menyebutkan Presiden Jokowi menunjuk Ahok sebagai Gubernur DKI 

Jakarta pada Agustus 2023 adalah tidak benar. Dilansir dari antaranews.com, unggahan foto yang 

identik dengan thumbnail dalam video tersebut termuat dalam salah satu artikel berjudul "AHOK 

BERTEMU PRESIDEN JOKOWI DI ABU DHABI". Artikel tersebut membahas Ahok dan pejabat 

Indonesia lainnya yang menyambut Presiden Jokowi di Abu Dhabi, Persatuan Emirat Arab (PEA) 

pada 12 Januari 2020. Selain itu, narator dalam video membacakan artikel yang termuat dalam 

laman seword.com berjudul "Telak! Jokowi Kembalikan ‘Ahok’ ke Balai Kota.”

Selasa, 15 Agustus 2023

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Presiden Jokowi Menunjuk Ahok 
sebagai Gubernur DKI Jakarta pada Agustus 2023

Link Counter:

- https://www.antaranews.com/berita/3681234/disinformasi-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-seba

gai-gubernur-dki-jakarta-lagi-pada-awal-agustus

https://www.antaranews.com/berita/3681234/disinformasi-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-sebagai-gubernur-dki-jakarta-lagi-pada-awal-agustus
https://seword.com/politik/telak-jokowi-kembalikan-ahok-ke-balai-kota-tEbeU1YxQM
https://www.antaranews.com/berita/3681234/disinformasi-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-sebagai-gubernur-dki-jakarta-lagi-pada-awal-agustus
https://www.antaranews.com/berita/3681234/disinformasi-jokowi-resmi-tunjuk-ahok-sebagai-gubernur-dki-jakarta-lagi-pada-awal-agustus


Penjelasan: 

Beredar unggahan video di platform SnackVideo yang mengeklaim bahwa perusahaan asal 

Cina PT Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP) di Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah 

melarang pengibaran bendera Merah Putih. Disebutkan pelarangan itu justru terjadi saat 

masyarakat bersiap merayakan Kemerdekaan Republik Indonesia ke-78.

Dilansir dari laman cekfakta.tempo.co, kejadian dalam video tersebut sesungguhnya terjadi 

di PT Indonesia Weda Bay Industrial Park (IWIP), Kabupaten Halmahera Tengah, bukan di 

kawasan operasi PT IMIP, Kabupaten Morowali sebagaimana narasi yang beredar. Deputi 

Manajer Komunikasi PT IWIP Mappalara Simatupang mengatakan kejadian dalam video itu 

berlangsung pada Minggu, 6 Agustus 2023. Penurunan bendera Merah Putih dari atas 

kepala truk itu dilakukan oleh dua pekerja lokal yang bertugas sebagai operator. 

Menurutnya, aturan perusahaan memang melarang semua aksesoris, termasuk kain 

berukuran besar pada kendaraan. Aturan itu bertujuan untuk menghindari kecelakaan 

kerja di lingkungan industri tambang.

Selasa, 15 Agustus 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Perusahaan Cina Larang Pengibaran 
Bendera Merah Putih di Kabupaten Morowali

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2413/menyesatkan-perusahaan-cina-larang-pengibaran-be

ndera-merah-putih-di-morowali

https://cekfakta.tempo.co/fakta/2413/menyesatkan-perusahaan-cina-larang-pengibaran-bendera-merah-putih-di-morowali
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2413/menyesatkan-perusahaan-cina-larang-pengibaran-bendera-merah-putih-di-morowali
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2413/menyesatkan-perusahaan-cina-larang-pengibaran-bendera-merah-putih-di-morowali


Penjelasan: 

Beredar unggahan video di platform YouTube yang menunjukkan foto Menteri 

Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud MD 

bersama sekumpulan warga dengan disertai judul “JOKOWI PANIK! MAHFUD MD 

BERSAMA MAHASISWA DESAK JOKOWI MUNDUR KRN SUDAH TIDAK DIPERCAYA 

OLEH RAKYAT!”

Faktanya, dilansir dari turnbackhoax.id, hasil penelusuran menunjukkan bahwa 

video yang beredar tersebut merupakan hasil suntingan dari kumpulan video yang 

tidak berkaitan satu sama lain. Tidak ditemukan informasi mengenai Menko 

Polhukam Mahfud MD dan mahasiswa mendesak Presiden Joko Widodo (Jokowi) 

untuk mundur karena sudah tidak dipercayai rakyat.

Selasa, 15 Agustus 2023

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Mahfud MD Bersama Mahasiswa 
Desak Jokowi Mundur karena sudah Tidak 
Dipercaya Rakyat

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2023/08/15/salah-jokowi-panik-mahfud-md-bersama-mahasiswa-d

esak-jokowi-mundur-krn-sudah-tidak-dipercaya-oleh-rakyat/

https://turnbackhoax.id/2023/08/15/salah-jokowi-panik-mahfud-md-bersama-mahasiswa-desak-jokowi-mundur-krn-sudah-tidak-dipercaya-oleh-rakyat/
https://turnbackhoax.id/2023/08/15/salah-jokowi-panik-mahfud-md-bersama-mahasiswa-desak-jokowi-mundur-krn-sudah-tidak-dipercaya-oleh-rakyat/
https://turnbackhoax.id/2023/08/15/salah-jokowi-panik-mahfud-md-bersama-mahasiswa-desak-jokowi-mundur-krn-sudah-tidak-dipercaya-oleh-rakyat/


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video yang menampilkan sejumlah orang yang sedang 

melakukan unjuk rasa yang kemudian dikaitkan dengan aksi demonstrasi buruh 

“People Power” yang dilaksanakan pada 10 Agustus 2023.

Faktanya, dikutip dari situs turnbackhoax.id, video tersebut tidak berkaitan dengan 

aksi demonstrasi buruh “Pople Power” yang dilaksanakan pada 10 Agustus 2023. 

Adapun unggahan video yang saat ini sedang beredar berkaitan dengan aksi 

demonstrasi masyarakat terhadap diberlakukannya Undang-Undang Cipta Kerja 

(Omnibus Law) pada 2020 lalu.

Selasa, 15 Agustus 2023

Disinformasi

7. [DISINFORMASI] Video “People Power 10 Agustus 
2023”

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2023/08/15/salah-people-power-10-agustus-2023/

https://turnbackhoax.id/2023/08/15/salah-people-power-10-agustus-2023/
https://turnbackhoax.id/2023/08/15/salah-people-power-10-agustus-2023/


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa terdapat 

penemuan peluru tajam saat berlangsungnya demonstrasi buruh pada 10 Agustus 2023 lalu. 

Dalam unggahan video tersebut, termuat keterangan "Ditemukan peluru tajam saat demo 

buruh dan mahasiswa 10 Agustus 2023".

Faktanya, dilansir dari jalahoaks.jakarta.go.id, klaim tersebut nyatanya tidak benar. Diketahui 

bahwa unggahan video tersebut identik dengan unggahan video yang beredar sejak tahun 

2019 lalu dan telah diberitakan pada situs berita kompas.com.

Selasa, 15 Agustus 2023

Disinformasi

8. [DISINFORMASI] Klaim Penemuan Peluru Tajam saat 
Demo Buruh 10 Agustus 2023

Link Counter:

- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Klaim-Penemuan-Peluru-Tajam-Saat-Demo-B

uruh-10-Agustus 

https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Klaim-Penemuan-Peluru-Tajam-Saat-Demo-Buruh-10-Agustus
https://www.kompas.com/
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Klaim-Penemuan-Peluru-Tajam-Saat-Demo-Buruh-10-Agustus
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Klaim-Penemuan-Peluru-Tajam-Saat-Demo-Buruh-10-Agustus

